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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, penelitian ini bermula dari ditemuinya kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita pada materi program linier. Hal ini menjadi perhatian bagi peneliti untuk 

menganalisis kesulitan yang dihadapi siswa karena soal cerita dalam program linier dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bantuan kalkulator grafik MATLAB 

agar pembelajaran di kelas tidak membosankan dan diharapkan siswa lebih mudah 

memahami materi program linier. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa kelas XI Ilmu Agama di Madrasah 

Aliyah Swasta Plus Al Ulum Medan. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa 

terdapat berbagai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal program linier, diantaranya (1) 

kesulitan konsep, meliputi kesulitan dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk 

simbol matematika, kesulitan dalam menentukan arah arsiran, (2) kesulitan prinsip, 

meliputi kesulitan menentukan tanda lebih besar atau lebih kecil dari soal cerita, (3) 

kesulitan keterampilan, meliputi penggunaan operasi perhitungan dan membuat grafik. 

Kesulitan ini tidak hanya terjadi pada siswa yang berkemampuan rendah, namun juga 

terjadi pada siswa yang berkemampuan sedang dan tinggi. 

Kata kunci: Analisis Kesulitan; Program Linier; Kalkulator Grafik. 

 

Abstract, this research was initiated by the discovery of students' difficulties in solving 

word problems in linear programming. This has become a concern for researchers to 

analyze the difficulties faced by students, as word problems in linear programming can be 

applied in everyday life. This research utilizes the MATLAB graphing calculator to make 

classroom learning more engaging and to help students better understand the material of 

linear programming. The research used a qualitative approach with 30 eleventh-grade 

Religious Studies students at Madrasah Aliyah Swasta Plus Al Ulum Medan as research 

subjects. Based on the data analysis, it was found that students had various difficulties in 

solving linear programming problems, including (1) conceptual difficulties, such as 

difficulties in translating word problems into mathematical symbols and determining the 

direction of shading, (2) principal difficulties, such as difficulties in determining the greater 

than or less than signs from the word problem, and (3) skill difficulties, including the use 

of arithmetic operations and creating graphs. These difficulties were not only experienced 

by low-ability students but also by students with moderate and high abilities. 

Keywords: Difficulty Analysis; Linear Programming; Graphing Calculator. 
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PENDAHULUAN  

Pelajaran yang harus dipahami ketika mulai memasuki tahap sekolah dasar hingga sekolah 

tinggi adalah matematika. Melalui pembelajaran matematika siswa akan berpikir cerdas, efisien, dan 

imajinatif. Matematika muncul dari adanya suatu gagasan manusia mengenai ide-ide, proses, dan 

penalaran. Pengamatan, penyelidikan, dan hubungannya dengan fenomena fisik dan sosial adalah 

semua aspek matematika. Matematika dianggap sebagai ilmu yang terorganisir dan terintegrasi, yang 

mencakup pemahaman tentang pola dan hubungan, serta cara berpikir yang membantu kita 

memahami dunia di sekitar. Ilmu ini juga merupakan fondasi bagi kemajuan dalam sains dan 
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teknologi (Widodo, 2014). Hamzah (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

suatu proses yang direncanakan secara sengaja untuk membuat suasana dan lingkungan yang 

mendukung aktivitas matematis dan membutuhkan keterlibatan aktif dari siswa. Melalui 

pembelajaran matematika siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir yang baik, seperti nalar, 

logika, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Selain 

itu, pembelajaran matematika juga mendorong kemampuan kerjasama antar siswa. Matematika 

memainkan peran yang vital di bagian kehidupan manusia, terkhusus untuk peningkatan daya pikir 

individu. Aktivitas sehari-hari manusia pun sering kali melibatkan penerapan matematika. Ketika 

mempelajari matematika, siswa harus mengetahui secara mendalam objek-objek tersebut agar 

mendapatkan pemahaman konsep yang jelas. Pemahaman konsep dalam matematika sangat penting 

karena belajar matematika merupakan belajar berpikir, membuat pembuktian dengan logika, 

sistematis, terurut dan teratur dari setiap materi yang berbeda, dari yang konkrit ke bentuk abstrak. 

Namun pada kehidupan nyata, matematika merupakan pelajaran yang paling sedikit disukai siswa 

karena sukar untuk dipelajari, abstrak, membosankan, dan tidak menarik. Akibatnya siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar dan memiliki persepsi yang negatif. Padahal perhitungan matematika bayak 

digunakan di kehidupan sehari-hari.  

Penyebab kesulitan siswa dalam belajar matematika itu sangat banyak dan beragam. Berbagai 

pendapat dikemukakan oleh para ilmuwan dalam mencari penyebab kesulitan belajar dan 

menggolongkan tantangan belajar menjadi dua, yaitu faktor yang ada dari dalam siswa dan dari luar. 

Faktor dari dalam diri siswa meliputi motivasi, bakat, dan minat. Sedangkan faktor dari luar meliputi 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Setelah mendapatkan variabel-variabel yang menjadi 

tantangan belajar siswa, maka langkah selanjutnya akan lebih mudah dalam mengatasi permasalahan 

yang dialami siswa (Erliani, 2022). Kesulitan dalam belajar matematika dikenal dengan istilah 

dyscalculia, merupakan suatu kondisi yang berkaitan dengan gangguan pada sistem saraf. Secara 

medis, diskalkulia diartikan sebagai gangguan dalam kemampuan kalkulasi yang sistematis, yang 

terbagi menjadi kesulitan dalam berhitung dan kesulitan dalam menghitung (Fritz et al., 2019). 

Ini berarti bahwa anak-anak yang mengalami diskalkulia seringkali kesulitan memahami proses 

matematis, dan hal ini terlihat dari tantangan yang mereka hadapi saat mengerjakan tugas yang 

melibatkan   atau simbol matematika. Kesulitan belajar matematika ini berkaitan dengan berbagai 

aspek, termasuk pemahaman konsep, pemberian contoh dan bukan contoh, penggunaan simbol, 

keterampilan berhitung, penerapan konsep, serta pemahaman terhadap soal cerita. Wahab (2015) 

menyatakan kesulitan belajar dapat diartikan sebagai keadaan di mana siswa tidak mampu belajar 

dengan baik akibat adanya ancaman, hambatan, serta gangguan tertentu yang dialaminya. Kesulitan 

belajar ini menyebabkan siswa menjadi enggan untuk belajar lebih lanjut karena kurang paham akan 

materi yang dijelaskan guru sehingga terjadi kesalahan dalam penyelesaian soal terlebih pada soal 

cerita. Utari et al., (2019) menjelaskan siswa kesulitan dalam memahami soal serta terkendala dalam 

penggunaan operasi hitung sehingga menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita. Salah satu materi matematika yang banyak menggunakan soal cerita adalah materi program 

linier. Materi ini memiliki keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari, seperti perhitungan laba dalam 

suatu usaha, kapasitas parkir kendaraan, menentukan jenis makanan dengan memperhitungkan bahan 

baku, dan lain sebagainya sehingga materi program linier sangat penting bagi siswa untuk membantu 

mereka menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Zaura, 2022). 

Penguasaan konsep dasar pada materi program linier adalah konsep aljabar, persamaan dan 

pertidaksamaan linier, serta menggambar grafik fungsi. Ketika siswa kurang dalam pemahaman 
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konsep dasar tersebut, maka siswa akan kesulitan untuk menyelesaikan materi proram linier. Dalam 

penyelesaian soal cerita di program linier, siswa terlebih dahulu mengerti apa masalah yang disajikan 

pada soal, menuliskan model dengan menggunakan simbol matematika, menggambar grafik untuk 

mendapatkan area solusi, dan mengevaluasi titik pojok fungsi agar memperoleh kesimpulan dari 

masalah yang diberikan. Kesimpulan yang diperoleh akan berkaitan dengan menemukan nilai 

tertinggi atau terendah. Di berbagai disiplin ilmu, materi program linier digunakan juga dalam 

ekonomi, pertanian, perdagangan, dan manufaktur. Mass (Erliani, 2022) menyatakan bahwa kesulitan 

siswa pada pennyelesaian soal cerita yaitu membuat hubungan dengan dunia nyata, menyusun 

realitas, dan soal-soal yang memiliki hubungan dengan susunan numerik.  

Utami et al,. (2022) menjelaskan bahwa kesukaran siswa untuk menyelesaikan soal program 

liner yaitu kesukaran untuk menuliskan model matematika, kesulitan pada penentuan daerah 

penyelesaian, kesulitan menentukan titik pojok, serta membuat kesimpulan. Hasil penelitian 

Nurjanah et all., (2018) didapatkan hasil bahwa terdapat banyak siswa yang mengalami kesukaran 

dalam mengerjakan soal program linier, seperti kesulitan dalam memahami konsep, melaksanakan 

prinsip, memberikan petunjuk dan keahlian yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal program 

linier. Strategi yang dapat dilaksanakan untuk mengurangi kesukaran siswa di program linier yaitu 

guru harus memperhatikan kesukaran yang dihadapi siswa, mengetahui berbagai bentuk kekeliruan 

yang ada dalam penyelesaian soal matematika. Polya (Trizulfianto et al., 2017) menjelaskan untuk 

pemahaman dan pemecahan masalah, mula-mula menelaah kendala dengan mengubahnya menjadi 

kendala yang sederhana, lalu melanjutkan melalui proses kombinasi di tingkat tertentu. Kesulitan 

lainnya menurut Nurjanah et al., (2018) yaitu adanya siswa yang menemukan kendala dalam 

penyelesaian sistem pertidaksamaan linier, menggambar grafik fungsi linier serta merumuskan model 

matematika. Siswa juga menemui tantangan dalam penggunaan titik pojok, sukar dalam melakukan 

perhitungan, dan memahami informasi dari soal cerita program linier. Hal ini sebagian besar 

disebabkan oleh kurangnya semangat literasi diantara siswa. Penelitian ini mengungkapkan beberapa 

faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa, di antaranya adalah ketidakmampuan menguasai 

materi program linier, kurangnya pemahaman terhadap materi prasyarat yang diperlukan, serta 

kurangnya ketelitian dalam melakukan operasi aljabarnya. Chotimah, et al., (2016) menjelaskan 

bahwa kesulitan siswa untuk menyelesaikan program linier disebabkan oleh kemampuan dalam 

memahami bacaan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa siswa yang memiliki tingkat 

pemahaman membaca yang lebih tinggi akan mengalami sedikit kesulitan dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki kemampuan pemahaman membaca yang rendah. 

Penelitian awal dilakukan peneliti untuk melihat dibagian mana siswa mengalami kesulitan 

untuk penyelesaian masalah matematika. Peneliti memberikan soal program linier berbentuk soal 

cerita pada 30 siswa kelas XI Imu Agama. Hasil yang diperoleh yakni sebanyak 78% siswa masih 

mengalami kendala dalam menyelesaikan soal cerita. Siswa masih kesulitan dalam menafsirkan soal 

cerita ke dalam bentuk simbol matematika hingga menyelesaikan hasil akhir. Hasil wawancara 

dengan siswa didapatkan fakta bahwa siswa menghadapi kendala untuk menyelesaikan soal cerita di 

materi program linier. Siswa masih belum mampu memodelkan soal cerita ke dalam simbol 

matematika, menggambarkan garis sesuai pertidaksamaan yang ada, menentukan arah arsiran, 

menentukan titik pojok, bahkan keliru dalam menyelesaikan perhitungan untuk mendapatkan nilai 

minimum dan maksimum. Kendala dalam penyelesaian soal program linier juga sejalan dengan 

penelitian Erliani (2022) yang mengungkapkan bahwa siswa menghadapi kesulitan saat 

mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan masalah, kekeliruan dalam merumuskan 
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asumsi yang benar, tidak dapat menemukan pola yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, tidak 

memakai representasi matematis, keliru dalam penentuan representasi matematis, tidak menggunakan 

proses matematis yang formal, adanya kesalahan selama penerapan proses tersebut, kurangnya 

penyesuaian dan pengembangan model matematika, adanya kekeliruan dalam melakukan 

penyesuaian dan pengembangan model matematika. Selain itu, siswa belum mampu menyampaikan 

pembuktian matematis, serta kurang sesuai dalam menyampaikan pembuktian matematis. Hasil 

penelitian Utami et al., (2022) mengungkapkan masih adanya siswa yang memiliki hambatan dalam 

menyelesaikan masalah di program linear. Maka itu guru perlu melatih siswa dalam memecahkan 

masalah matematika di kehidupan sehari-hari. Banyaknya kendala yang dialami siswa disebabkan 

oleh belum memahami materi prasyarat yakni persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel 

serta menggambar grafik fungsi.  

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal program linier ini dapat diatasi dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Terdapat berbagai jenis media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran matematika, seperti media pembelajaran interaktif, autograph, 

powtoon, geogebra, dan sebagainya. Hasil penelitian Tanzimah (2018) dinyatakan bahwa aplikasi 

GeoGebra dapat membantu menyelesaikan masalah pada pelajaran program linier. Penelitian Aprilia 

et al (2024) menyatakan bahwa media pembelajaran Powtoon dinilai efektif untuk materi program 

linier yang didasarkan pada tingkat pencapaian nilai ketuntasan yang mencapai 80%. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kesukaran siswa untuk penyelesaian masalah dapat 

diminimalkan melalui penggunaan media pembelajaran. Pada penelitian ini, media pembelajaran 

yang digunakan yaitu kalkulator grafik Matlab.  

Kalkulator grafik Matlab adalah sebuah paket komputasi numerik yang berfungsi sebagai 

alternatif perangkat lunak dalam pembelajaran matematika. Melalui penggunaan alat ini, diharapkan 

siswa dapat belajar matematika dengan mudah dan berkualitas (Cahyono, 2013). Inovasi dalam 

pembelajaran matematika ini sangat bermanfaat sebagai media pembelajaran berbasis teknologi yang 

dapat membantu mengembangkan keterampilan siswa. Kalkulator grafik Matlab sagat efektif dalam 

perhitungan matematika sebab dilengkapi dengan berbagai fungsi yang mempermudah pemecahan 

berbagai persoalan (Noviasti, 2020). Dalam kalkulator grafik ini, terdapat fitur kalkulator untuk 

menyelesaikan berbagai bentuk perhitungan, fitur tabel untuk mempermudah mendapatkan titik x dan 

y sesuai bentuk persamaan yang diberikan, dan fitur grafik untuk mendapatkan gambar garis sesuai 

dengan bentuk persamaan atau pertidaksamaan yang diberikan. Dalam menyelesaikan soal program 

linier, yang digunakan adalah fitur grafik.  

Pada fitur grafik ini, siswa akan mengamati arah arsiran sesuai bentuk pertidaksamaan yang 

dimasukkan dalam aplikasi. Selain itu, siswa juga akan belajar bagaimana bentuk garis yang 

dihasilkan, adanya perpotongan antara dua garis atau lebih, serta memperhatikan titik potong yang 

terjadi antar garis. Melalui aplikasi ini siswa dapat mengamati, berdiskusi dengan teman, serta 

memahami materi yang dipelajari. Pembelajaran akan lebih menyenangkan saat siswa menggunakan 

teknologi karena siswa dapat mencoba berbagai bentuk pertidaksamaan untuk mendapatkan 

kesimpulan bagaimana arah arsiran sesuai dengan pertidaksamaan yang diberikan. Melalui 

penggunaan aplikasi kalkulator grafik Matlab ini diharapkan siswa dapat memahami bagaimana 

proses dan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah di soal cerita sehingga dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebagai tenaga pengajar, guru bertanggung jawab melakukan evaluasi pembelajaran guna 

mengukur kepahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan sebelumnya dengan menggunakan 
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aplikasi kalkulator grafik Matlab. Evaluasi ini biasanya berupa tes atau ulangan. Akan tetapi dalam 

praktiknya siswa masih terkendala sehingga hasil akhir yang diharapkan tidak sesuai (masih banyak 

kesalahan). Melalui kesalahan tersebut dapat menjadi indikator adanya kendala siswa dalam 

melakukan penyelesaian masalah. Maka dari itu perlu diadakan analisis kesalahan yang terjadi supaya 

tidak terjadi kesalahan yang sama dan menjadi solusi untuk pembelajaran akan datang. Berdasarkan 

penjabaran di atas dan pentingnya dilakukan penelitian untuk melihat kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal program linier, maka tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal program linier berbantuan kalkulator grafik. Analisis 

kesulitan yang dilakukan meliputi kesulitan konsep, kesulitan prinsip, dan kesulitan keterampilan, 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini megadopsi metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan dalam kondisi yang alamiah di dalam kelas dengan menggunakan android yang telah 

dipasang aplikasi kalkulator grafik Matlab sebagai alat bantu dalam memahami masalah yang 

diberikan. Proses pengambilan data dilakukan langsung dari sumbernya. Hasil penelitian yang 

diperoleh dijabakan secara deskriptif berbentuk kalimat, tulisan dan gambar untuk menjelaskan 

bagaimana hambatan yang dihadapi siswa dalam menyelesaian soal cerita pada program linier. 

Peneliti menggunakan tes berbentuk uraian dan wawancara singkat sebagai instrumen penelitian. Dua 

masalah program linear disajikan kepada 30 siswa di kelas XI Ilmu Agama, Madrasah Aliyah Plus 

Al Ulum Medan, Tahun Ajaran 2024/2025. Hasil tes dari 30 siswa tersebut akan dianalisis untuk 

mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal program linier.  

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data deskripsi kualitatif dengan model 

interaktif yang dikenalkan oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (1992:16) 

analisis terdiri atas tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data merupakan proses pemilihan dan 

penekanan pada penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data mentah yang diperoleh dari 

catatan-catatan di lapangan. Proses ini terus berlangsung sepanjang penelitian kualitatif. Dalam tahap 

reduksi data, dipilih tiga siswa yang memperoleh nilai tertinggi, menengah, dan rendah.  

Penyajian data. Miles dan Huberman mendefinisikan penyajian data sebagai kumpulan 

informasi yang terstruktur sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan mengambil 

tindakan. Mereka berpendapat bahwa penyajian data yang baik adalah kunci untuk analisis kualitatif 

yang valid. Penyajian data ini dapat berupa matrik, grafik, jaringan dan diagram. Dalam penelitian 

ini, data disajikan berbentuk gambar dan narasi. Kemudian menarik kesimpulan. Data yang diperoleh 

perlu diuji kebenaran, kekokohan, dan relevansinya, yang merupakan bagian dari validitas data. 

Kesimpulan akhir tidak hanya terbentuk selama proses pengumpulan data, tetapi juga perlu divalidasi 

agar dapat dipertanggungjawabkan. Hasil analisis dari masing-masing siswa dikelompokkan ke 

dalam kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Plus Al Ulum Medan di kelas XI 

Ilmu Agama memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kesukaran yang dihadapi siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita program linier. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media 

pembelajaran yaitu kalkulator grafik Matlab yang bertujuan untuk menjadikan pembelajaran asik dan 

menarik sehingga siswa tidak merasa jenuh pembelajaran berlangsung.  
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Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti telah memberitahukan sebelumnya bahwa siswa 

terlebih dahulu mengunduh aplikasi kalkulator grafik Matlab ini di android masing-masing dan 

membagi kelompok belajar siswa berdasarkan nilai harian mereka selama belajar matematika. Ketika 

pembelajaran materi program linier dimulai, siswa telah duduk di kelompok masing-masing dan 

menerima Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dipersiapkan peneliti. Siswa membaca petunjuk 

cara penggunaan aplikasi kalkulator grafik dan guru juga mengarahkan agar siswa lebih memahami 

cara penggunaannya. Setelah siswa memahami cara penggunaan kalkulator grafik, siswa mulai 

diskusi dengan kelompok masing-masing untuk menyelesaikan soal yang diberikan di LKS. Untuk 

soal pertidaksamaan yang telah disajikan dalam LKS, siswa hanya perlu memperhatikan arah arsiran 

sesuai dengan bentuk pertidaksamaan. Melalui beberapa soal yang telah dikerjakan, siswa diminta 

untuk mengamati arah arsiran dan mengambil kesimpulan. Tujuannya agar siswa lebih memahami 

bagaimana arah arsiran jika diberikan soal tanpa menggunakan bantuan aplikasi. Selama siswa 

berdiskusi dalam kelompok, ternyata masih banyak dijumpai kendala yang dihadapi siswa.  

Ketika menghadapi soal cerita, siswa masih bingung dalam membuat permisalan dari soal ke 

bentuk simbol matematika. Masih terdapat beberapa siswa dalam kelompok yang bertanya ketika 

menjumpai kata “lebih sedikit dari” itu menggunakan simbol ≤ atau ≥. Ketika siswa telah 

mendapatkan bentuk pertidaksamaannya, maka siswa menggunakan aplikasi untuk mendapatkan 

daerah penyelesaian. Masalah muncul kembali ketika siswa bertanya yang mana daerah 

penyelesaiannya karena warna yang digunakan sebagai arsiran saling menutupi. Siswa kurang teliti 

memperhatikan setiap arah arsiran yang ada pada aplikasi, sehingga bingung menentukan daerah 

penyelesaian akhirnya. Hal inilah yang menyebabkan beberapa perbedaan pendapat dalam kelompok 

sehingga siswa bertanya kepada guru saat mereka bertahan dengan pendapat masing-masing. Setelah 

siswa mengetahui daerah penyelesaian, maka langkah selanjutnya adalah menentukan titik-titik yang 

membatasi daerah tersebut. Melalui aplikasi ini, akan terlihat maisng-masing titik yang membatasi 

daerah penyelesaian sehingga siswa dapat langsung menggunakan titik tersebut ke dalam bentuk 

persamaan yang diminta pada soal (nilai maksimum atau nilai minimum).  

Setelah masing-masing kelompok selesai diskusi dan menyelesaikan soal pada LKS, guru 

memanggil 3 siswa yang berkemampuan matematika sedang dan rendah dari masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. Hal ini bertujuan agar semua siswa 

serius dalam melakukan diskusi kelompok dan siswa yang berkemampuan matematika sedang dan 

rendah juga memahami materi program linier. Setelah materi selesai dipresentasikan, guru dan siswa 

bersama-sama menyimpulkan bagaimana menyelesaikan bentuk pertidaksamaan dan soal cerita. 

Selanjutnya siswa diberi soal tes yang dikerjakan secara individu untuk mengetahui sejauh mana 

siswa telah memahami materi program linier dan melihat kesulitan yang dialami siswa dari proses 

penyelesaian yang mereka tulis. Berdasarkan lembar jawaban siswa, diambil perbandingan lembar 

jawaban siswa yang berkemampuan rendah (siswa 1), sedang (siswa 2), dan tinggi (siswa 3). Hasil 

masing-masing jawban adalah sebagai berikut. Siswa yang berkemampuan rendah memiliki nilai di 

bawah 60, siswa yang berkemampuan sedang memiliki nilai antara 60 hingga 80, dan siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi memiliki nilai di atas 80. 

Hasil pengerjaan soal tes pada siswa 1 yang berkemampuan rendah banyak mengalami 

kesulitan. Siswa 1 masih salah dalam mengubah soal cerita ke dalam model matematika. Hal ini dapat 

dilihat bahwa siswa masih salah dalam membuat permisalan, salah dalam menggunakan bentuk 

pertidaksamaan di fungsi kendala yang seharusnya simbol ≤ atau ≥ bukan tanda =. Siswa juga tidak 

menuliskan fungsi objektif yang menjadi jawaban akhir dari masalah yang diberikan. Namun dalam 
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proses penyelesaian mendapatkan nilai x dan y, siswa telah mampu menguasai konsep substitusi. 

Siswa 1 juga mengalami kesulitan dalam menggambar grafik sehingga daerah penyelesaian dari 

masalah yang diberikan tidak tampak. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam membuat gambar, 

maka titik pojok daerah penyelesaian juga tidak dapat ditentukan sehingga fungsi objektif tidak dapat 

diselesaikan. Berikut hasil jawaban siswa 1 yang disajikan dalam Gambar 1(a). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 (a) (b) (c) 

Gambar 1. (a) jawaban siswa 1, (b) jawaban siswa 2, dan (c) jawaban siswa 3. 

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa 1 diperoleh informasi bahwa siswa 1 

masih kesulitan dalam memahami soal cerita. Siswa 1 masih mengalami kendala dalam membuat 

simbol matematika dari soal cerita, menentukan tanda pertidaksamaan dari kata “tidak lebih dari”, 

“paling banyak”, “paling sedikit”, dan “lebih banyak dari”. Siswa 1 mengaku bahwa dia kesulitan 

dalam menggambar grafik, sehingga tidak dapat menentukan arah arsiran dan titik pojok. Siswa 1 

hanya menggunakan titik x dan y dari hasil substitusi yang dimasukkan ke dalam fungsi objektif. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa 1 mengalami beberapa kesulitan dalam menguasai 

konsep pertidaksamaan, menggambar grafik, menetukan daerah arsiran, menentukan titik pojok, 

bahkan kesulitan dalam menyelesaikan operasi perhitungan.  

Hasil pengerjaan tes pada siswa 2 yang berkemampuan sedang mengalami beberapa kesulitan. 

Siswa 2 kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam model matematika, keliru dalam menafsirkan 

soal cerita ke dalam tanda ≤ dan ≥, keliru dalam membuat grafik namun telah memahami konsep 

dalam menentukan arah arsiran. Siswa 2 juga telah memahami konsep penggunaan eliminasi dan 

substitusi serta titik pojok. Namun dalam proses penyelesaian hasil akhir, siswa 2 keliru dalam 

perhitungan sehingga hasil akhir yang diharapkan menjadi salah (keliru dalam menentukan nilai 

maksimum/minimum). Berikut hasil pengerjaan siswa 2 yang disajikan pada Gambar 1(b). 

Hasil wawancara yang dilakukan pada siswa diperoleh informasi bahwa siswa 2 masih 

kesulitan menuangkan ide ke dalam simbol matematika. Siswa memahami masalah yang diberikan, 

namun untuk membuat permisalan dan penggunaan tanda ≤ dan ≥ masih mengalami kesulitan. Siswa 

2 harus membaca soal berulang kali dan berpikir lebih lama untuk memilih dalam penggunaan tanda 

lebih besar atau lebih kecil. Siswa 2 mengakui kalau dia telah memahami menentukan arah arsiran 

dari hasil diskusi kelompok dan penggunaan kalkulator grafik. Siswa 2 kurang teliti dalam 

menyelesaikan hasil akhir karena mengaku terburu-buru dalam menyelesaikan hasil perhitungan.  
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Hasil pengerjaan tes pada siswa 3 yang berkemampuan tinggi tidak mengalami banyak 

kesulitan. Siswa 3 telah memahami soal cerita dan menuangkan ide ke dalam bentuk simbol 

matematika namun keliru dalam menentukan tanda lebih besar atau lebih kecil dari soal yang 

diberikan. Siswa 3 telah memahami konsep dalam menggambar grafik, namun keliru dalam 

menentukan arah arsiran. Siswa 3 telah memahami konsep penggunaan eliminasi dan substitusi, serta 

menentukan titik pojok. Dalam menyelesaikan hasil akhir dari fungsi objektif, siswa 3 mengalami 

sedikit kekeliruan dalam perhitungan sehingga hasil akhir yang diharapkan menjadi salah. Berikut 

hasil pengerjaan siswa 3 yang disajikan dalam Gambar 1(c). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada siswa 3 diperoleh informasi bahwa siswa 

3 telah memahami masalah yang diberikan dengan membaca soal secara perlahan. Siswa 3 

menuangkan ide ke dalam simbol matematika namun dia mengakui bahwa masih kesulitan dalam 

memahami soal untuk menentukan tanda lebih besar atau lebih kecil. Siswa 3 mengatakan bahwa dia 

memahami bagaimana menggambar grafik namun keliru menentukan arah arsiran karena terburu-

buru untuk mengarsir grafik. Untuk menentukan titik pojok, siswa 3 telah memahami konsepnya 

sehingga dapat menggunakan eliminasi dan substitusi. Hanya saja dalam mengerjakan fungsi 

objektif, siswa mengalami kekeliruan akibat dari terburu-buru untuk menyelesaikan tes yang 

diberikan tanpa memeriksa kembali hasil yang dibuat.  

Berdasarkan analisis jawaban dari 3 siswa serta wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing siswa memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal program linier. Kesulitan 

yang dialami yaitu menuliskan soal cerita ke dalam bentuk simbol matematika, menentukan tanda 

pertidaksamaan yang sesuai dengan maksud dari soal, membuat grafik yang sesuai dengan 

pertidaksamaan, menentukan arah arsiran, serta kekeliruan dalam melakukan operasi perhitungan.  

Untuk hasil analisis jawaban siswa secara keseluruhan, peneliti menemukan terdapat kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linier, yang terbagi atas kesulitan prinsip, 

kesulitan konsep, dan kesulitan keterampilan.  

Kesulitan konsep, Konsep merupakan pemahaman fundamental bagi siswa. Siswa dikatakan 

memahami suatu konsep saat siswa mampu mengelompokkan objek tertentu dengan tepat. Siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep adalah siswa yang membuat kekeliruan dalam 

pengelompokan objek. Analisis terhadap jawaban siswa menunjukkan bahwa ditemukan adanya 

kesulitan konsep yang terletak pada kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Siswa kesulitan 

dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk simbol matematika. Siswa tidak memahami 

konsep bagaimana cara membuat permisalan yang sesuai dengan soal yang diberikan. Kesulitan 

konsep yang kedua didapatkan dari hasil analisis jawaban siswa adalah kesulitan dalam menentukan 

arah arsiran. Siswa belum memahami kapan arah arsiran ke atas/kanan dan arah arsiran ke bawah/kiri. 

Walaupun telah menggunakan bantuan aplikasi kalkulator grafik untuk mempermudah siswa dalam 

memahami konsep, namun yang terjadi dilapangan masih banyak siswa yang salah saat menentukan 

arah arsiran. Kesulitan konsep ketiga yang didapat dari hasil analisis jawaban siswa adalah kesulitan 

dalam menentukan titik pojok pada pertidaksamaan yang telah dibuat. Siswa kesulitan dalam 

menentukan titik pojok dari gambar yang telah dibuat. Hal ini didapat saat siswa belum memahami 

yang mana daerah penyelesaian dari arsiran yang telah dibuat. Siswa juga masih keliru dalam 

menentukan koordinat titik yaitu yang mana sumbu x dan sumbu y. Akibatnya siswa salah dalam 

menuliskan koordinat titik dan berdampak pada kesalahan dalam mencari nilai maksimum dan 

minimum. Kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita ini tidak hanya terjadi pada siswa yang 

memiliki kemampuan rendah saja, namun juga terjadi pada siswa yang mempunyai kemampuan 
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sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep pembelajaran matematika itu 

sangatlah krusial. Kekeliruan dalam memahami suatu konsep dapat memicu kesalahan lainnya, 

menyebabkan siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep tersebut.  

Kesulitan prinsip adalah kondisi siswa yang kesulitan dalam penggunaan rumus walaupun 

siswa ini mengetahui rumusnya. Siswa dapat dinyatakan mengalami kesulitan prinsip saat tidak dapat 

menentukan konsep yang ada di dalam prinsip. Hasil analisis pada lembar jawaban siswa, dijumpai 

kesulitan prinsip yang terletak pada penulisan bentuk pertidaksamaan di materi program linier. Siswa 

masih kesulitan menggunakan tanda lebih besar sama dengan atau lebih kecil sama dengan. Hal ini 

disebabkan karena siswa belum memahami kata “tidak lebih dari”, “paling banyak”, “paling sedikit”, 

dan “lebih banyak dari” dan menghubungkan kata tersebut ke dalam tanda lebih besar sama dengan 

atau lebih kecil sama dengan. Siswa masih kesulitan dalam berpikir secara logika. Kesulitan lain yang 

dialami siswa adalah kesalahan dalam menggunakan rumus dengan metode eliminasi dan subsitusi 

untuk mendapatkan nilai x dan nilai y.  

Kesulitan keterampilan, dimana keterampilan merupakan cara atau langkah yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal matematika, seperti penggunaan operasi perhitungan dan membuat grafik. 

Dalam operasi perhitungan, siswa harus memiliki keterampilan dalam perkalian, pembagian, 

pengurangan, dan penjumlahan sebagai modal dasar dalam menyelesaikan semua perhitungan 

matematika. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, kesulitan keterampilan terlihat saat siswa 

menyelesaikan soal, yaitu siswa keliru dalam menggunakan operasi perhitungan, dan keliru saat 

menyelesaikan dua bilangan setara yang seharusnya diselesaikan operasi perhitunagnnya terlebih 

dahulu, seperti 2𝑥 + 3 = 5. Seharusnya sisi kiri dan kanan sama-sama dikurangi tiga agar sisi kiri 

hanya tersisa 2x dan dapat dicari berapa nilai x. Namun pada kenyataan di lapangan, masih ada siswa 

yang salah dalam menyelesaikan ini. Siswa justru menambah angka tiga di sisi kiri dan kanan 

sehingga hasil nilai x menjadi salah. Kesalahan lainnya yaitu saat tersisa 2𝑥 = 2. Nilai x seharusnya 

diperoleh dengan membagi bilangan menjadi 
2

2
. Namun yang terjadi dilapangan, masih dijumpai 

adanya siswa mengurangi kedua angka sehingga hasil x menjadi nol. Namun masih terdapat beberapa 

siswa yang jawabannya salah dalam beberapa langkah karena kurang teliti dalam menyelesaikan 

perhitungan, bukan karena siswa tersebut tidak paham dalam menggunakan operasi perhitungan.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama pembelajaran berlangsung, 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan selama belajar matematika, yaitu 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar karena kurang tertarik belajar matematika. Faktor kedua 

yaitu kurangnya rasa percaya diri sehingga tidak berani mengungkapkan pendapat saat diskusi 

kelompok dan hal ini membuat diri sendiri meyakini bahwa tidak mampu belajar matematika. Faktor 

ketiga adalah adanya teman yang suka meledek saat diskusi berlangsung (suka menjatuhkan pendapat 

teman) sehingga menurunkan semangat dan motivasi teman yang lain. Hal ini perlu menjadi perhatian 

guru saat menemukan situasi yang kurang nyaman dalam kelompok diskusi.  

Kesulitan yang dialami siswa ini sesuai dengan penelitian Utami et al,. (2022) serta Nurjanah 

et al., (2018). Penelitian yang dilakukan oleh Gustianingum & Kartini (2021) menyatakan bahwa 

terdapat faktor yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam mengerjakan soal yakni minimnya 

pemahaman konsep matematika serta kurang teliti dalam perhitungan. Penyebab lain kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal program linier adalah siswa kurang memahami materi prasyarat, seperti 

ungkapan Epriyanti (2016) yaitu siswa kesulitan dalam belajar sistem persamaan linier dua variabel 

(SPLDV). Hasil penelitian Fatimah (2015) menyatakan faktor penyebab siswa mengalami kendala 
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dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan dan pertidaksamaan linier adalah belum mampu 

dalam penggunaan model matematika, kesulitan dalam menyelesaikan hasil akhir dengan 

menggunakan eliminasi dan substitusi, belum memahami konsep pembuatan grafik, dan kurang teliti 

dalam melakukan perhitungan. Wahyuningsih (2022) menjelaskan bahwa kendala siswa dalam 

memahami materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel disebabkan karena kurangnya 

guru memberikan soal tidak rutin dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Agar siswa lebih 

terampil dalam menyelesaikan soal, maka guru seharusnya memberikan soal cerita supaya siswa 

merasakan manfaat dari mempelajari materi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat 

disimpulkan bahwa ketika siswa belum memahami konsep dasar matematika (operasi perhitungan), 

maka siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar matematika tingkat lanjut. Guru harus dapat 

membuat pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas agar siswa tetap termotivasi dan tertarik 

untuk terus belajar. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas adalah siswa 

menghadapi kesulitan konsep, kesulitan prinsip, dan kesulitan keterampilan. Berdasarkan hasil ini 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa siswa mengalami kendala dalam penyelesaian masalah 

program linier. Guru telah memberikan media pembelajaran berupa penggunaan aplikasi kalkulator 

grafik Matlab agar siswa lebih mudah memahami materi, berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Akan tetapi pada kenyataan di lapangan, ditemukan adanya siswa 

yang memerlukan pemahaman lebih lanjut untuk materi program linier ini. Oleh sebab itu guru perlu 

melatih siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dikehidupan sehari-hari. Hambatan yang 

dialami siswa juga disebabkan oleh kurangnya memahami materi prasyarat, yaitu sistem persamaan 

dan pertidaksamaan linier dua variabel serta menggambar grafik sesuai persamaan yang diberikan. 

Berdasarkan kesulitan yang dialami siswa, hendaknya ada dilakukan penelitian lanjutan untuk 

menindaklanjuti kesulitan siswa agar ditemukan solusi untuk meminimalkan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal di program linier. 
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